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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1. Kesimpulan 

1. Penyatuan data grafis dan data atribut berisikan informasi angkutan umum 

perkotaan yang terdapat di kota Malang dapat dibuat menggunakan program 

ArcView V.3.3. 

2. Informasi trayek angkutan umum dapat lebih cepat diakses menggunakan 

sistem digitasi dibandingkan dengan cara manual. sehingga mempermudah 

akses untuk memperoleh informasi dalam pengembangan sistem transportasi 

di kota Malang untuk jangka waktu ke depan, misalnya pengurangan trayek-

trayek yang kurang efisien. 

3. Diperolehnya suatu penilaian mengenai penerapan trayek angkutan umum 

perkotaan yang ada di kota Malang sebagai berikut. 

a. Dari hasil peninjauan over lapping trayek pada masing – masing 

trayeknya dalam satu putaran, didapatkan data bahwa hampir seluruh ruas 

jalan yakni sebanyak 84  atau 87.36 % ruas jalan mengalami over lapping 

trayek.  

b. Trayek yang memiliki jumlah over lapping terbanyak adalah trayek AJG 

dan over lapping yang paling sedikit ditemui pada trayek MKS. 

c. Nilai Load Factor tertinggi pada jam sibuk pagi terdapat pada angkutan 

trayek GML dengan nilai rata-rata load factor sebesar 0.739 (74 %). 
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Sedangkan pada jam sibuk siang terdapat pada angkutan trayek AL 

dengan nilai rata-rata load factor sebesar 0.811 (81 %). 

d. Nilai load factor yang terkecil pada jam sibuk pagi terdapat pada trayek 

TSG dengan nilai 0.287 (29 %). Sedangkan pada jam sibuk siang, trayek 

yang memiliki nilai load factor yang paling kecil adalah trayek MKS 

dengan nilai 0.316 (32 %).   

e. Pada peninjauan headway pada trayek MKS didapatkan data bahwa 

terdapat 2 ruas jalan yang mengalami over lapping dengan trayek lainnya, 

yaitu Jalan Raya Mulyorejo dan Jalan Sudanco Supriyadi. 

f. Nilai rata-rata headway pada trayek MKS sebagian besar memiliki lebih 

dari 3 menit dan kurang dari 6-7 menit sesuai dengan kriteria.  

g. Sistem pola jaringan angkutan umum perkotaan di kota Malang adalah 

seluruhnya menggunakan sistem bolak - balik. 

 

7.2. Saran 

1. Untuk mendapatkan data headway yang lebih akurat, perlu diadakan 

perhitungan headway pada setiap masing-masing trayek angkutan umum 

perkotaan, baik itu pada jam sibuk pagi dan jam sibuk siang. 

2. Perlu diadakan penelitian setiap hari dalam jangka waktu tertentu dan tidak 

hanya pada jam sibuk saja agar dapat diketahui kinerja angkutan umum 

perkotaan baik dari segi efektifitas maupun dari segi efisiensi pada setiap 
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trayek angkutan umum perkotaan yang beroperasi di kota Malang pada saat 

ini, terutama pada ruas-ruas jalan yang mengalami over lapping trayek.  

3. Banyaknya jalan-jalan yang mengalami over lapping membuat angkutan 

umum ikut menyumbang kemacetan yang terjadi, sehingga sebaiknya 

dilakukan peninjauan ulang mengenai rute-rute trayek 

4. Keberadaan terminal – terminal bayangan di pinggir jalan sangat menganggu 

kenyamanan pengguna jalan yang lain, sebaiknya perlu penertiban adanya 

terminal – terminal bayangan tersebut oleh pemerintah setempat. 

5. Pengunaan program ArcView v. 3.3 harus lebih dikembangkan lagi agar dapat 

membantu penggunaannya untuk aplikasi-aplikasi lain terutama dalam di 

bidang transportasi. 
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